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Abstrak
Masyarakat Baduy merupakan masyarakat yang hidupnya rnengasingkan diri di pedalerman
Banten Selatan. Masyarakat Baduy terkenal sebagai masyarakat yang mampu mengelola hutan dan
lingkungannya dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi masyarakat Baduy dan
lingkungan serta bagaimana mereka memanfaatkannya dengan arif dan bijaksana. Metode dasar yang
digunakan adalah metode survey dengan beberapa teknik PRA. Penelitian di lakukan di Desa Kanekes,
Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak. Propinsi Banten. Data yang dikurnpulkan, baik data
primer ataupun data sekunder, kemudian dianalisis dengan analisis dekriptif kualitatif dan kuantitatif.
Luas wilayah Baduy adalah 5.101,8 hektar, terdiri dari areal budidaya seluas 2.570 hektar (50,4 %)
dan areal perlindungan lingkungan seluas 2.532 hektar (49,6 %). Jumlah penduduknya sebanyak
ll.l72 jiwa (2.948 KK). Seluruh penduduknya bermata pencaharian sebagai petani padi kering
(huma) dengan sistem perladangan berpindah yang diatw oleh adat. Areal perlindungan lingkungannya
terdiri dari hutan lindungan kampung dan hutan tutupan yang mutlak hanya untuk kawasan
perlindungan. Dalam pengelolaan lingkungannya, masyarakat Baduy berpegang pada aturan adat
yang intinya adalah pengaturan tata ruang yang tegas untuk kawasan lindung dan kawasan budidaya.
Kata kunci : Masyarakat Baduy, hutan, dan lingkungan
Abstract
Baduy community is people that lives in rural areas-in Banten Selatan Thet,are able to munuge
the Jbrest and the environment well. This study aims to identifu Baduv societl, and the envircnnrcnt
and how they lreat it with the wise and prudent. Basic method used is .eurvey nrcthocl v,ilh severctl
techniques PRA. Research is done in Desa Kanekes, Leuwidamar, Lebak. Banten Province. Datu
was described qualitatively and quantitatively analyzed. The Baduy area is 5 I0l .8 hecture.s, t'ortsists
oJ'the cultivation area of 2,570 hectares (50 4%o) and the area environmentul protec'tiort ol 2-532
hectares (49.60/0). Thepopulation oJ'll,l72 people (2,9a8 families). All the Buthty c'ottrnturtitie.s ut'e
.farmers of dry rice (huma) with the shiJiing cultivation sy.stem. The areu ol'environnrental prott't'tiotr
consists of hutan lutupan and hutan lindungan kampung. In the manogentent of'the ant'itttttntettt,
community Baduy hold on custonnrl, niles which regulate lhe management of ltrotei:tecl ut'att.s urrtl
cultivation areos
Kevw, o rcls : B a clu_v t: o m m u n i t_t,, 
.fb re s t, a n cl E n v i ro n nr e n t
PENGANTAR
Hutan dan lingkungannya merupakan
sumberdaya alam yang dikarunia Tuhan
kepada umatnya dengan fungsi utama untuk
penyeimbang ekosistcln burni bagi pcrlilldungan
lingkungan. Narlun demikian sclain bcrlirngsi
perlindungan lingkungan, hutarr juga dapat
berfungsi sebagai pcnycclia ruanfaat barang
yang dibutuhkan n-lanusia scpcrti : kayu
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Kelangsungan hidup mereka sangat tergantung
kepada bagaimana mereka memanfaatkan
hutannya.
Keberhasilan pengelolaan hutan dan
lingkungan yang lestari oleh masyarakat
Baduy, telah diakui oleh banyak pihak,
terutama pihak-pihak yang berkompeten dalam
pengelolaan lingkungan. Atas keberhasilan
masyarakat Baduy ini dalam mengelola hutan
dan lingkungannya, suatu lembaga nasional
yang bergerak di bidang lingkungan, yakni
Yayasan Kehati Indonesia, terpanggil untuk
memberikan penghargaan "Kehati Award tahun
2004 " kepada komunitas masyarakat sebagai
kelompok masyarakat yang mampu mengelola
lingkungan dengan baik (Dwiandari,, 2004).
Kajian tentang kondisi masyarakat Baduy,
hutan, dan lingkungannya serta bagaimana
mereka mengelolanya dengan baik merupakan
suatu kekayaan nilai-nilai luhur yang dimiliki
oleh bangsa ini, yang mungkin bisa menjadi
salah satu contoh atau model untuk memperbaiki
sistem pengelolaan hutan dan lingkungan di
Indonesia saat ini.
METODOLOGI
Kegiatan penelitian dimaksudkan untuk
mengetahui kondisi masyarakat Baduy,
hutan, dan lingkungannya serta bagaimana
masyarakatnya memanfaatkan hutan dan
lingkungannya. Penelitian dilakukan di
wilayah ulayat Baduy yakni di Desa Kanekes,
Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak,
Provinsi Banten, pada bulan Juni 
- 
Juli 2009.
Metode yang digunakan adalah metode
survey dengan pendekatan bebcrapa teknik
PRA (Participatorv Rural Appraisal) seperti :
pemetaan kawasan. pcnelusuran lokasi,
sketsa kebun, analisis mata pencaharian,
dan wawancara semi tcrstmktur. Teknik
pemetaan Qnappirg') adalah teknik PRA
untuk menggarnbarkan keadaan wilayah
desa dan lingkungannya. lnformasi yang
dipcroleh dari pcmctaan adalalr kondisi umum
lingkungan desa scperti snmbcr daya, sarana
dan prasarana, kcadaan fisik lingkungan dcsa,
dan kondisi khusus yang dinginkan misalnya
bakar. kayu pertukangan, pangan, ternak, air,
dan satwa liar (Simon, 2000). Kedua fungsi
hutan itu bisa saling bertentangan satu sama
lainnya. Pemanfaatan fungsi ekonomi yang
berlcbihan akan menyebabkan rusaknya fungsi
lingkungan, scbaliknya pemanfaatan fungsi
lingkungan yang terlalu ekstrim seperli larangan
menrasuki dan memanfaatkan kawasan hutan
akan nrcninrbulkan mubadzir hutan. Oleh
karcna itu perlu diupayakan suatu pengelolaan
hutau yang dapat memberikan keseimbangan
penranfaatan fungsi lingkungan dan fungsi
ckonomi (Steinlin, 1988).
Penge lo laan hutan yang berarti pemanfaatan
fungsi hutan sudah mulai dilakukan di muka
burni ini sejak manusia membutuhkan kayu
untuk keperluan hidupnya. Penambangan
kayu hutan alam sudah mulai dilakukan
sejak zantan Babylonia sekitar tahun 4.000
- 
3.500 SM dan terus berkembang hingga
saat ini. Di Indonesia, pengelolaan hutan yang
menggul-rakan konsep lestari mulai dilakukan
pada masa Pemerintahan Hindia Belanda
di hutan jati di Jawa. Pengelolaan hutan di
luar .lawa dengan konsep pengaturan hasil
lestari dimulai sejak lahirnya istilah Tebang
Pilih Indonesia (TPI) dan atau Tebang Pilih
Tanarn Indonesia (TPTI) dengan ijin Hak
Pengusahaan Hutan (HPH), sekitar tahun 1980.
Hasil dari pengelolaan hutan di Jawa atau
pun di luar Jawa dengan berbagai konsepnya
adalah terjadinya kerusakan hutan yangcukup
paralr (Sirnon, 2007). Bencana banjir, tanah
longsor, kckcringan, dan kebakaran hutan
yang datang sctiap tahun rnempakan dampak
dari kctidaktcpatan dalam pengelolaan hutan
terscbut.
Pada suatu tempat di Pedalaman Banten,
terdapat sckclompok masyarakat yang mampu
mcngclola hutan dan lingkungannya dengan
baik. Kclornpok masyarakat ini dikenal
dcngan scbutan (Jrctng Boduv. Masyarakat
Bacluy adalah nrasyarakat yang hidupnya
sangat tcrgantung pacla kebcradaan htrtan dan
lingkurlgarlnya. Lingkungan hidup mereka
aclalah hutan yang pcngclolaannya diatur secara
bi.jaksarra untuk pcrlindungan lirtgkturgan dan
tuntuk pcnycclia kebutuhan pangan dan ckonomi.
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kondisi pertanian, kehutanan, peternakan dan
sebagainya. Teknik penelusuran wilayah
(transek) adalah teknik PRA untuk rnenggali
informasi rnelalui pengamatan langsung ke
lapangan dengan cara berjalan menelusuri
wilayah desa dan mengikuti lintasan tertentu
yang disiapkan. Informasi yang dapat diper-
olclr adalah kondisi fisik lingkungan desa,
pola usaha tani, teknik budidaya dan peng-
olahan lahan, potensi dan masalah yang ada,
serta informasi tentang sosial ekonomi dan
budaya scrta kcbiasaan masyarakat. Teknik
analisis mata pencaharian berupa kegiatan
diskusi untuk mengenali dan menganalisa
kcadaan kchidupan masyarakat dari aspek
mata pcncaharian. Dengan teknik ini akan
dikctalrui informasi tentang jenis-jenis mata
pencaharian pertanian dan non pertanian, pola
pernbagian kerja, tingkat penghasilan, dan
pengcluaran masyarakat. Teknik wawancara
semi terstruktur merupakan teknik peng-
galian informasi berupa tanya jawab yang
sisternatis tentang pokok-pokok tertentu,
bersifat semi terbuka tetapi pembicaraannya
dibatasi oleh topik yang telah ditentukan.
Hasil wawancara akan memberikan informasi
tentang keadaan sosial ekonomi masyarakat.
Data dan informasi tentang kondisi wilayah,
demografi , perekonomian, budaya masyarakat,
dan perilaku masyarakat dalam memanfaatkan
hutan dan lingkungannya kemudian dianalisis
rnelalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Hasil penclitian ini diharapkan memberikan
garnbaran tcntang hubungan antara masyarakat
Baduy dengan hutan dan lingkungannya.
HASII, DAN PEMBAHASAN
Peta Wilayah lJlayat Baduy
Wilayah ulayat Masyarakat Baduy rne-
miliki luas sekitar 5. 101,8 lrektar, terletak
di scbclah Barat Pulau Jawa, di sekitar
Pcgunungan Kencleng. Sccara administrasi
pcrrcrinlaheur, rvilavah ini dikukuhkan men-
.jadi Dcsa Kanekcs, Kccarnatan Leuwidamar.
Kabupatcn Lcbak, Propinsi Banten. Secara
gcogra{is lokasinya tcrlctak pada 6n 27' 27"
- 
(i"30'Lintang Utara dan 108.'3'9" - 106" 4'
55" Bujur Timur. Wilayahnya berbukit-bukit,
tersusun oleh sambung menyambung bukit
dan lembah. Pemukiman biasanya terletak di
wilayah lembah bukit, pada daerah yang lebih
datar dekat dengan sumber air tanah atau sungai
(Iskandar, 1992 :21).
Batas-batas wilayah Baduy sebelah Utara
berbatasan dengan Desa Bojongmenteng,
Desa Cisimeut, dan Desa Nayagati Kecamatan
Leuwidamar; sebelah Barat berbatasan dengan
Desa Parakanbeusi, Desa Keboncau, dan Desa
Karangnunggal Kecamatan Bojong Manik;
sebelah Selatan berbatasan dengan Desa
Cikate Kecamatan Cijaku; dan sebelah Timur
berbatasan dengan Desa Karangcombong
dan Desa Cilebang Kecamatan Muncang.
Sedangkan batas-batas alamnya sebelah Utara
adalah Sungai Ciujung, sebelah Selatan Sungai
Cidikit, sebelah Barat Sungai Cibarani, dan
sebelah Timur Sungai Cisirneut (Permda
Kabupaten Lebak, 200 l).
Topografi daerah Masyarakat Baduy ber-
bukit-bukit dengan kemiringan lereng r ata-rata
45 oh, sedangkan tinggi daerah dari permukaan
laut berkisar antara 300-1200 meter dari
permukaan laut dengan suhu berkisar 20'C 
-
22'C dan curah hujan berkisar 3000 mm/tahun
(Djoewisno, 1987: 98). Keadaan tanah dapat
dibagi dalam tiga bagian, yaitu pegunungan
vulkanik di sebelah Utara, endapan tanah
pegunungan di bagian tengah, dan campuran
tanah pegunungan serta endapannya di bagian
Selatan. Jenis tanahnya berupa latosol coklat,
alluvial coklat, dan andosol (Garna, 1993).
Sebagai suatu desa, wilayah Baduy atau
Desa Kanekes terdiri atas beberapa Kampung
yang terbagi menjadi dua kelompok besar,
yakni Baduy-Dalam dan Baduy-Luar. Pola letak
kampungnya di dekat sumber atau aliran air.
Untuk kampung )'ang telah padat dan tidak ada
ruang lagi untuk membangun mmah, dilakukan
pengernbangan dengan mernbuat kampung
baru, yang clitandai oleh keberadaan saung
li,sung. Pengembangal'l kampung ini hanya
terjadi di pernukiman Baduy Luar, sedangkan
di Baduy Dalam jumlah karnpungnya tetap
tidak bembah scpar'{ang masa, yakni hanya tiga
kampung. Wiryomartono ( I 993) rnenjelaskan
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kehidupan orang Baduy. Ketiga kampung ini
dikenal juga dengan sebutan tanah larangan,
yang berkaitan dengan identifikasi teritorial
antara Baduy Luar dan Baduy Dalam.
bahrva Pemukiman Baduy Dalam disebut
sebagai Mandala Baduy yakni perkampungan
yang warganya harus memegang teguh aturan
adat atau pikukuh yang menjadi inti dasar
U: tjrbrrrrAlrr
E*"::. l- ntiwici;rt rtlrr['i. ri ilrir n 0n\in.Qf il
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Garnbar l. Peta Wilayah Baduy Desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar
a
l( *r:r ir k;l
Juli 2010
Jumlah kampung di Baduy pada tahun
2009 scbanyak 58 karnpung, 3 kampung di
Baduy l)alam dan 55 kampung di Baduy Luar.
Pada tahurt 2002,iumlah kampungnya ada 50
kanrpung (Senoaji, 2002). dengan demikian
dalam waktu 7 tahun telah teryadi penambahan
kanrpung scbanyak 8 kampung, yakni Cicatang
2, Kadukcter 2, Cikadu 2, Cicakal Muara,
C'icakal Tarikolot, Ciranca Kondang, Kanengai,
clarr Cikulingseng.
Satu Kampung di wilayah Baduy ditandai
olclr satu buah :ioung li,srrttg (tcnrpat menumbuk
pacli) yang terlctak di scbelalr Utara kampung.
Kanrpung-katnpung yang tcrmasuk ke dalarn
Bacluv-Dalant terlctak di wilayah sebelah
ScIatan. scdaugkan kartrputrg-kanrpung Baduy
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Gambar 2.Peta orientasi Ulayat Masyarakat Baduy
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Luar terletak disebelah Timur, Barat, dan
Utara. Jarak antar karnpung bervariasi antara
satu sampai lima kilorneter yang dihubungkan
dengan jalan setapak turun naik mengikuti
kontur perbukitan. Batas antara Baduy Dalam
dan Baduy Luar disebelah Utara adalah aliran
Sungai Ciujung, di sebelah Barat adalah
Gunung Pasir Angin dan Kiara Lawang. Batas
kawasan ini discpakati bersarna oleh orang
Baduy khususnya dalam pemanfaatan lahan
trnhrk membuat huma. Kawasan yang tennasuk
rvilayah Bacluy-Dalarn meliputi luas sekitar
38,7 o dari total sclurulr wilayah Baduy atau
sekitar | .97 5 hektar. Sedangkan yang termasuk
wilayah Baduy-Luar sekitar 61,3 ol, atau sekitar
3.127 hcktar.
rt6lltr'E l0r!3lt'E r0t!!'E lmlt E 16!5S',E l0C?0!'E
PETA ORENTASI















I fitrpm\iurhr.tn Sldr I ;l?f tlDttu?Itr3.
? Prt.&4r f'li Mm& Sldr I :50 dnshrtl lgt4
3 PeE t lrl{rid (Adt*!r
,l ta& lirb lrir(rsrtr31E.l$t ml
5 Prnrtbr Cirr l-*:zl? ElYrttrn20{li
E P€r3 otld brf*rn SR )*ohr tnt.[




lr8 J. MANUSIA DAN LINGKUNGAN Vol. 17, No.2
Di sebelah Selatan wilayah Baduy terdapat LebakNo. 32 tahun 2001 tentang Perlindungan
mata air Sungai Ciujung yang merupakan atas Hak Ulayat Masyarakat Baduy. Hak ulayat
hulu sungai yang cukup besar. Sungai Ciujung ini merupakan kewenangan yang menurut
ini mcmpunyai beberapa anak sungai seperti hukum adat dipunyai oleh masyarakat hukum
Sungai Cibeo, Sungai Cisimeut, Sungai adat tertentu atas wilayah tertentu yang
Cibarani, Sungai Cibeuneng, Ciparahiang, merupakan lingkungan hidup para warganya
dan surlgai kecil lainnya. Sungai ini mengalir untuk mengambil manfaat dari sumber daya
dari Sclatan ke Utara melintasi sebagian besar alam, termasuk tamah dalam wilayah tersebut
kampung-kampung Baduy, dan terus mengalir bagi kelangsungan hidup dan kehidupan yang
mclintasi ibu kota kabupaten Rangkasbitung timbul dari hubungan secara lahiriah dan
dan bermuara di Pantai Utara Laut Jawa. batiniah turun temuntn dan tidak terpufus antara
Kckuatan hukum status wilayah Baduy masyarakat hirkum adapt tersebut dengan
ditctapkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten wilayah yang bersangkutan.






10. Babakan Karakal (Kadugede) 40. Cisadane (Leuwigede)
'l. Cigoel (Kaduketug 3)











































47. Cicakal Muara *)
48. Cicakal Tarikolot.)
49. Cicakal Girang
50. Cicakal Girang 2





Surntrcr : []uktr Incluk Dc-sa Kanckcs tahun 2009 clan wawancara langsung dengan
Sckrctaris Dcsa Kanekes Juli 2009.
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Sosial Ekonomi dan Budaya Masyarakat
Baduy
.lumlah penduduk Baduy di wilayah Desa
Kattckcs sampai dengan bulan Juni 2009 adalah
ll.lT2jiwa terdiri dari 2.948 Kepala Keluarga
(KK) yang tersebardi53 karnpung. Berdasarkan
jenis kelamin, jumlah penduduk laki-laki 5.624
jiwa (50,3 o/o'l,danperempuan 5.548 jiwa (49,7
oh). Data kependudukan tentang orang Baduy
pcrlarna kali tercatat pada tahun 1888 dengan
jurnlah l.476 jiwa. Wilayahnya terbentang
mulai dari Leuwidarnar. Cisirneut, sampai ke
Pantai Selatan. Pada permulaan abad ke-20
scialan dcngan pembukaan perkebunan karet
olch Hindia Belanda, tarnpaknya secara tegas
diadakan pengukuran dan penataan tanah.
Untuk kepcrluan itu diadakan kesepakatan
antara Sultan Banten dengan Orang Baduy
nrcnqenai batas Desa Kanekes yang diambil
olch Pemerintah Hindia Belanda. Luas wilayah
Desa Kanckes rnenjadi lebih kecil. Pada
tahun 1984, Perunt Perhutani rnelakukan tata
batas untuk wilayah Baduy, yang dikenal
dcugan scbutan Hutan Baduy. Berdasarkan
Pcrda Kabupaten Lebak, Masyarakat Baduy
mcnclapat lrak ulayat sekitar 5. l0l ,8 ha (Garna,
l98tt).
Struktur nrasyalakat Baduy dibedakan
nrcniadi dtra kcloltrpok bcsar. yaittr rnasyarakat
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Baduy Dalam dan Masyarakat Baduy Luar.
Wilayah Baduy Dalam rnemiliki luas 1.975
hektar dengan jumlah penduduk 1.083 orang
(281 KK) yang tersebar di tiga karnpung;
sedangkan wilayah Baduy Luar luasnya 3.127
hektardengan jurnlah penduduk 10.089 (2.667
KK).
Mata pencaharian utama masyarakat
Baduy adalah berladang padi tanah kering.
Sistern perladangannya adalah berladang
berpindah dengan masa bera (mengistirahatkan
lahan) pada saat ini selama 5 tahun. Mata
pencaharian sampingan saat menunggu waktu
panen atau waktu luang adalah membuat
kerajinan tangan dari bambu (asepan, boboko,
n-yirtt, dll), membuat koia (tas dari kulit
kayu), masuk ke dalarn hutan mencari rotan,
pete, ranji, buah-buahan dan madu, berburu,
membuat atap dari daun kirai, membuat alat
pertanian seperti golok dan kored. Perempuan
Baduy, selain membantu suaminya di ladang
kegiatan di waktu luangnya adalah bertenun.
Mereka rnenenun kain menggunakan alat
sederhana yang dibuatnya sendiri. Bagi Baduy-
Luar selain kegiatan tersebut, mata pencaharian
lainnya adalah menyadap nira untuk membuat
gula, bertani tanaman semusim seperti kopi dan
cengkeh, menanam kayu sengon, berdagang,
dan mcnjadi bunrlr.
ll9
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Adarn. Di samping adanya kepercayaan
kepada Boluro htnggal, rnasyarakat Baduy
.iuga menlpcrcayai bahwa r,rntuk mengayomi
dan rncnjaga terhadap ciptaan Batara Tunggal
itu ada pula kekuatan gaib dari roh nenek
moyang mereka yang disebut karuhun/
leluhur
Konsep penerapan kegiatan keagama-
an orang lladuy ditujukan kepada pikukuh
(ketentuan mutlak) yang harus dilaksana-
kan dalam rnenjalani kehidupan di muka
bumi ini supaya masyarakat Baduy hidup
menurut alur dan ketentuan tersebut se-
hingga dapat mensejahterakan kehidupan
masyarakat Baduy dan masyarakat dunia
ramai. Orang Baduy berkeyakinan bahwa
mereka berasal dari hierarki tua, sedangkan
masyarakat dunia ramai, merupakan keturunan
yang lebih muda. Orang Baduy bertugas
mensejahterakan dunia melalui pekerjaan
dan kegiatan yang berpedolnan kepada pi-
kukuh.
Hutan, LingkunBetr, tlan Pengelolaan oleh
Masyarakat Baduy
Kegiatan utama masyarakat Baduy, pada
hakekatnya terdiri dari pengelolaan lahan
untuk kegiatan pertanian (ngahuma) dan
pengelolaan serta perneliharaan hutan untuk
perlindungan lingkungan. Oleh karena itu
tata guna lahan di Baduy dapat dibedakan
menjadi : lahan pemukiman, pertanian, dan
hutan tetap. Lahan pertanian adalah lahan
yang digr"rnakan untuk berladang dan ber-
kebun, sclta lahan-lahan yang diherakan.
Hutan tctap adalah hutan-hutan yang di-
lindungi olch adat, scpcrti hutan lindung
(leuweung kolot/titipan\, dan lrutan lindungan
karnpung (hutun linclttngun lemhur) yang
terlctak di sekitar nrata air atau 
-qunung yang
dikerarnalkan, scpcrti lrutan yang terletak di
Gurrung Bacluy, .latakc, C'ikadu, Bulangit, dau
Pagclaran. Hutan tetap ini mclupakan hutan
yang selalu akan dipcrtalrankan kebcradaan-
nya.
Pckcrjaan yang dilakukarr hanya semata-mata
tuntuk rrcnlenuhi kcbutuharr hidupnya dan
cli larang rncnrproduksi bcrlebihan.
Masyarakat Baduy tidak rnengenal sistern
pcndidikan atau sckolalr florrnal. Adat melarang
wargallya untuk bcrsckolah. Mereka berpen-
dapat bila orang Baduy bcrsekolah akan
bcrtanrbah pintar, dan orang pintar hanya
akan menrsak alarn selringga akan merubah
scnrua aturan yang telah ditetapkan oleh
kuruhun. Walaupun tidak berpendidikan
forrnal. rnasyarakat Baduy ada yang mengenal
baca tulis dan berhittrng. Mereka belajar dari
orilllg lr.rar yang datang ke lingkungannya.
hlcbcrapa anak-anak Baduy telah dapat menulis
nanranya scndiri dengan bahasa latin, yang
rncrcka tulis dengan arang pada kayu-kayu
cli rurlahnya. Dalanr lral hitung menghitung,
mcrcka sudah paharn terutatna dalam hal
pcrhitungan uang untuk jual bcli. Pendidikan
yang dipcroleh oleh masyarakat Baduy lebih
banyak tlilakukan rnelalui ujaran-ujaran yang
disarrrpaikan oleh orang tuanya, terutama
tcrrtang btt.rtul karuhun (larangan leluhur)
tcrrtang bagaitnana rnemanfaatkan alam
lingkungannya.
Kepercayaan orang Baduy disebut agama
.strrrclu witt'ilan, yaitu percaya serta yakin
aclanya satu kuasa, yaknt Botara Tunggal,
yarrs ticlak bisa dilihat clcngan mata tetapi bisa
diraha clcrrgarr hati, nraha segala tahu yang
bcrgcrak clan berusik di dunia ini. Sebutan
lairr bagi hotut'u lunggol adalah lrlungersakeun
(Yirrrg Maha Menghendaki), clan San,q Ili.vang
Ku't'srt ( Yang rnenghendaki). Masyarakat
13rrrltry.juga nrcttgcnaI kaIirrrats.t'ahudoI scperti
lrllrrya ()r'ang islanr. rncrcl<a 
.iuga disunat,
pcr'(:lvil arlanya hidup, rnati, sakit, dan nasib,
yanc. scnluA itu bcrarla pada kckuasaan Scng
Ilvtrrtg lJolcrt'tr Ttut,qgul. Dalanr nrasalalr
kcrrratiarr orang Barluv bcr'pcndapat bahwa
apabila rrrarrusia tclah sarnpai pada ajalrrya,
ruhrya akan kcrnbali kcpada Sang Pcncipta
virkni lJtrttrrtr Tittrggul. Dalarn kcyakinannya
nrcrckaprrrr nrunllunvai ttatri yaitu Natri
.luli l0I0
lirbel 3. 'l ata Guna l,ahan di wilayah
Ulayat Baduy Desa Kanekes
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umumnya rnasyal'akat di sekital hutan akan
mengkonvcrsi wilayah hutannya menjadi lahan
pertanian. Kontribusi pcndapatan dari kawasan
hutan mencapai 52,5 ol, dari pendapatan
total. Apakah fenomena ini juga terladi pada
masyarakat Baduy ?
Masyarakat Baduy dalarn "peri kehidup-
allnya" selalu berpedornan kepada hurul
(aturan) yang telah ditentukan dalam bentuk
pikukuh karuhun. Aturan utamanya adalah
konsistensi terhadap penataan ruang yang
telah menjadi aturan, yakni kawasan hutan
untuk perlindungan lingkungan dan kawasan
budidaya untuk lahan pertanian dan atau
pemukiman. Seseorang tidak berhak dan tidak
berkuasa untuk rnelanggar dan mengubah
tatanan kehidupan yang telah ada dan sudah
berlaku turun menurun. Kedudukan para
pimpinan adat memiliki peranan dan kekuasaan
luas terhadap keseluruhan sistem sosial
budayanya. Wewenang dan kedudukan itu
sudah ditentukan oleh karuhun dengan maksud
untuk menyelamatkan taneuh titipan (wilayah
baduy) yang merupakan intinya jagat. Jika
taneuh titipan ini hancur dan rusak, maka
seluruh kehidupan di dunia akan rusak pula.
Adanya aturan seperti ini menjadikan hutan di
lingkungan di Baduy tetap terjaga, lestari, dan
utuh sampai saat ini.
Beberapa aturan adat yang mengatur
hubungan masyarakat dengan lingkungan
di antaranya adalah: (l) Dilarang merubah
jalan air, misalnya membuat kolam ikan,
mengatur drainase, dan membuat irigasi
atau bendungan, (2) Dilarang masuk hutan
larangan (leuweung kolot) untuk menebang
pohon, membuka ladang atau mengambil
hasil hutan lainnya, (3) Dilarang menebang
sembarangan j enis pohon-pohonan, (4) Dilarang
menggunakan teknologi kimia, misalnya
menggunakan pupuk, obat pemberantas
hama penyakit, menggunakan minyak tanah,
mandi menggunakan sabun, menggosok gigi
menggunakan pasta, dan menuba ikan, (5)
Dilarang memelihara binatang ternak kaki
empat, seperti kambing, sapi, atau kerbau, dan
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Sunrber: Dital'rulasi ularrg dari Pennana. 2001 dan
\\'awancara dengan Sekdes Desa Kanekes
Juni 2009
Ngcrltturra atau menanarrr padi kering
nrcrupakan salah satu rukun agama Masyarakat
Bacluy; yang berarti bahwa setiap keluarga
clilrartrskan membu at I adang huma. Masyarakat
Baduy Dalarn membuatnya di wilayah
nrereka, sedangkan Masyarakat Baduy Luar
bolch di wilayahnya atuu di luar wilayah
Baduy. Putranto (1988) menjelaskan bahwa
sistem perladangan masyarakat Baduy adalah
sistem perladangan berpindah masa bera 7
atau 9 atau I I tahun. Namun saat ini masa bera
nya hanya 5 tahun, bahkan ada masyarakat
Baduy luar yang sudah tidak rnemiliki lahan
pcrtanian di wilayah Baduy, mereka meng-
olah lahan di luar wilayah Baduy. Dengan
sistem perladangan berpindah masa bera
5 tahun, maka kebutuhan lahan pertanian
pcr kepala keluarga di Baduy adalah 5 hektar.
Dcngan jumlah penduduk 2.948 kepala
keluarga (KK) dan luas lahan pertanian
2.570 hcktar, maka rata-rata pengelolaan
lahan pertaniannya adalah 0,87 hektar/KK,
padahal kebutuhan lahan pertaniannya per
KK adalah 5 hektar. Ini berarti sudah terjadi
kckurangan lahan pertanian di wilayah
Iladuy. Khusus bagi masyarakat Baduy Luar,
mereka akan mengolah lahan di luar wilayah
Baduy dengan sistem bagi hasil, dengan
nrenanarni padi kering yang ditumpangsarikan
dcngan tanaman pcrtanian lainnya dan pohon
scngon.
Kckhawatiran aclanya tekanan masyarakat
Iladuy ke dalarn kawasan hutan akibat keku-
rangan lalran rnenjadi pemikiran banyak pihak.
Scnoaji (2009) mertjclaskan bahwa untuk pe-
rncnuhan kektrrangan kebutuhan pokok, pada
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KESIMPULAN
Masyarakat Baduy adalah kelompok
masyarakat yang tinggal mengasingkan diri di
sckitar Pegunungan Kendeng, Desa Kanekes,
Kccarnatan Leuwidarnar, Kabupaten Lebak,
Propinsi Banten. .lumlah masyarakat Baduy
sanrpai dengan bulan Juni 2009 adalah
ll.lT2jiwa (2.948 kepala keluarga). Mereka
bcrrnukirn pada kawasan hak ulayat dengan
luas wilayalrnya 5.101,8 hektar, yang mereka
bagi menjadi dua penatagunaan lahan, yaitu
kawasan perlindungan (hutan tetap dan hutan
lindungan kampung) dan kawasan budidaya
(areal pcrtanian dan pemukiman). Masyarakat
Baduy tidak mengenal sistem pendidikan
formal, dan mereka hidup dalam aturan agama
yang disebut sunda wiwitan, yang percaya
pada yang maha tunggal dan roh leluhur-
nya.
Masyarakat Baduy sangat patuh terhadap
aturan adat yang telah menjadi pedoman
hitlup rnereka, di antaranya adalah bertani
pada kering (nguhuma) dengan mengguna-
kan sistent beru dan tnempertahankan dan
rne'njaga kawasan lindungnya. Untuk meng-
atasi kekurangan lahan pertaniannya,
nrasyarakat Baduy memperpendek masa bera,
yiurg awalnya 7 - | I tahun sekarang ini hanya
5 tahun. Mernbuka lrutan untuk dijadikan
lahan pcrtanian nrerupakan pelanggaran
adat yang sangat besar dalarn kehidupan
nrasyarakat Baduy. Khusus bagi Masyarakat
Batluy l-uar. nrcreka rucngolalr lahan di luar
u,ilayalr Baduy dengarr sistcnr bagi hasil.
Aturarr adat yang rncrrgayorni kehidupan
rncrcka ntengatur trrtanair hubungan antara
nrasyarakat dengan nlasvarakat dan antara
rnasvarakat de-ngarr I i rr gk ungannya.
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[,lcapan tclinra k:rsilr tlisarnpaikan
kcpatla Lcrnbaga Pc'rrclitilrr dau Pcngabdian
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